[image: image1.png]



[image: image4.jpg]






MODUL PENGENALAN MATERIAL
(DIK125)

MODUL 12
LAPISAN LANJAR
DISUSUN OLEH

SALMAN MAULANA, S.Sn, M.Ds
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

2019
PENGANTAR  

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menguraikan visi dan misi Universitas Esa Unggul
2. Merinci topik-topik perkuliahan Pengenalan Material

3. Mengidentifikasi buku referensi serta komponen dan proporsi penilaian mata kuliah Pengenalan Material 

B. Uraian dan Contoh  

1. Visi dan Misi 

Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan misi-misi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan
b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif
c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

2. Topik Perkuliahan
Materi:

•Menumpuk lapisan lanjar

•Keragaman dan berbagai kemungkinan

•Roncetan raut pada ragang lapisan
LAPISAN LANJAR

•
Menumpuk lapisan lanjar

•
Diantara kedua lapisan itu dapat disisipkan sejumlah lapisan lain sehingga terbentuk raut yg sama seperti rangka lanjar asal. Misal: bila rangka semula beraut kubus, ke 4 batang rusuknya dpt diganti dg lapisan bingkai bujur sangkar yang sama raut dan ukurannya dg bingkai atas dan telapak. Hasilnya berupa raut dengan lubang yg dalam, sedangkan sisi atas dan telapak bolong.

•
Bila dikehendaki, kedudukan lapisan itu dpt digeser utk membuat prisma miring.

•
Setiap lapisan itu dapat juga diputar dg berangsur.

•
Keragaman dan berbagai kemungkinan

•
Pertama2 kedua ujung batang kayu dpt diraut sesuka hati

•
Untuk menambah jumlah lapisan, kita dpt menggunakan batang yg panjangnya sama atau berbeda

Kita dpt menumpangkan batang yg satu tepat diatas yg lain, tapi dpt juga menyusunnya dg kedudukan atau arah yg gradasi

•
Tubuh batang dpt diolah secara khusus

•
Roncetan raut pada ragang lapisan

•
Kemungkinan utk membangun sebuah gradasi raut dpt dijajaki dg menggunakan lbh dr 1 batang kayu pd setiap lapisan Sbg contoh kita menggunakan 2 batang pd tiap lapisan, yg panjangnya dpt sama atau berbeda

•
Pangkal keduanya dpt dipertemukan shg terbtk raut V atau disilangkan shg terbentuk raut X. Sudut pd persambungan atau persilangan dpt berbeda pd setiap lapisan

•
 Kedua batang itu dpt pula direkat sesamanya

pd ujungnya atau sisinya

•
Lapisan atas beraut V dg sudutnya menghadap kekiri. Mulai dr lapisan dibawahnya kedua batang itu tertindih dg berangsur pd persambungan tindih dan membentuk raut X. Lapisan tengah beraut X dg titik potongnya tepat di tengah. Pada lapisan di abwahnya titik potong persilangan bergerak secara berangsur ke kanan, dan akhirnya membentuk raut V dg sudutnya menghadap ke kanan. Ini adalah lapisan telapak

•
Dg menggunakan batang yg lebih banyak pd tiap lapisan, dan dg kedudukan dan arah yg beragam, hasil yg lebih rumit dpt diperoleh dg mudah[image: image5.jpg]
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